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ABSTRAK 

Di dalam perusahaan kecil menengah, faktor tenaga manusia masih 

sangat berperan dalam menentukan produktivitas suatu sistem produksi. 

Walaupun demikian, keselamatan dan kenyamanan kerja seringkali terabaikan, 

seperti yang terjadi pada perusahaan tempe Pedro. Hal ini dipengaruhi oleh 

kondisi fasilitas kerja perusahaan yang kurang ergonomis, sehingga dapat 

membahayakan tubuh pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

membuat usulan rancangan fasilitas kerja yang lebih ergonomis menggunakan 

analisis Rapid Entire Body Assessment (REBA) dan Ovako Working Posture 

Analysis System (OWAS).  

Penelitian ini dimulai dengan mengevaluasi postur kerja operator 

menggunakan metode REBA dan OWAS untuk mengetahui prioritas untuk 

dilakukan perbaikan fasilitas. Perbaikan fasilitas yang dilakukan adalah dengan 

menerapkan ilmu anthropometri, yang menyesuaikan fasilitas kerja dengan 

kondisi tubuh operator. Dari analisis REBA sebelum perbaikan didapatkan nilai 

action level 4 dan nilai output standar sebesar 0,0685 unit/detik. Setelah 

dilakukan perbaikan didapatkan action level sebesar 1 dengan nilai output 

standar 0,0775 unit/detik. Sedangkan dari analisis OWAS sebelum perbaikan 

didapatkan nilai action category 4 dengan nilai output standar sebesar 0,0293 

unit/detik. Setelah perbaikan fasilitas didapatkan nilai action category 1 dengan 

nilai output standar sebesar 0,0329 unit/detik. 

 

Kata kunci : REBA, RULA, action level, action category, output standar 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peranan manusia sebagai sumber tenaga masih sangat diperlukan dalam 

bidang industri, khususnya industri kecil dan menengah. Banyak alasan mengapa 

tenaga manusia masih digunakan di dalam dunia industri. Fleksibilitas gerakan 

merupakan alasan kuat penggunaan tenaga manusia, terutama untuk kegiatan 

penanganan material secara manual (Manual Material Handling) dengan beban 

kerja yang ringan. Aktivitas penanganan material secara manual (Manual 

Material Handling) yang terdiri dari mengangkat, menurunkan, mendorong, 

menarik dan membawa merupakan sumber utama keluhan karyawan di industri. 

Aktivitas penanganan material secara manual yang tidak tepat dapat 

menimbulkan kerugian bahkan kecelakaan pada karyawan. Akibat yang 

ditimbulkan dari aktivitas penanganan material yang tidak benar salah satunya 

adalah keluhan muskuloskeletal. Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada 

bagian-bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan 

yang sangat ringan sampai sangat sakit. Apabila otot menerima beban statis secara 

berulang dalam jangka waktu yang lama akan dapat menyebabkan keluhan berupa 

kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon.  

Perusahaan tempe Pedro merupakan perusahaan kecil menengah yang 

masih menggunakan tenaga manusia untuk melakukan aktivitas produksi. Seluruh 
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aktivitas proses produksi perusahaan dilakukan dengan menggunakan tenaga 

manusia. Hal tersebut dikhawatirkan akan terdapat keadaan dimana terjadi postur 

kerja yang salah. Dari postur kerja yang salah yang dilakukan secara terus 

menerus, tentunya akan sangat membahayakan bagi keselamatan pekerja. Proses 

produksi pada perusahaan Pedro didominasi oleh aktivitas penanganan material, 

dimana seluruhnya dilakukan secara manual. Dari kondisi tersebut maka hampir 

seluruh tubuh operator digunakan untuk melakukan aktivitas kerja. Dengan 

demikian dikhawatirkan akan menyebabkan gangguan muskuloskeletal. Sehingga 

diperlukan suatu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis proses 

penanganan material tersebut secara lebih detail, untuk mengurangi gangguan 

muskuloskeletal tersebut. 

Metode Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) merupakan 

metode yang mengevaluasi dan menganalisa sikap kerja yang tidak nyaman dan 

berakibat pada cidera muskuloskeletal. Bagian sikap kerja yang diamati meliputi 

pergerakan bagian tubuh dari punggung, bahu, tangan dan kaki. Metode OWAS 

sangat tepat diaplikasikan pada analisis produksi perusahaan Pedro karena 

terdapat aktivitas-aktivitas produksi perusahaan yang kurang memenuhi tingkat 

keamanan dan kenyamanan.  

Sedangkan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan 

metode yang dikembangkan dalam bidang ergonomi dan dapat digunakan secara 

cepat untuk menilai posisi kerja atau postur kerja operator. Postur kerja yang 

diamati adalah leher, punggung, lengan, pergelangan tangan dan kaki seorang 
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operator. Sehingga metode OWAS dan REBA sangat sesuai dengan penelitian 

tentang postur kerja yang mencakup pergerakan tubuh secara keseluruhan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi lapangan, berupa 

observasi dan wawancara terhadap responden untuk mendapatkan data yang 

diinginkan. Data tersebut adalah data postur kerja berupa rekaman gambar pada 

saat operator melakukan aktivitas material handling. Selanjutnya dilakukan 

pengolahan data dengan menggunakan metode OWAS dan REBA.  

Adapun elemen yang diamati pada penelitian menggunakan metode 

OWAS adalah penilaian postur kerja yang meliputi sikap punggung, lengan, kaki, 

dan faktor beban. Sedangkan pada metode REBA meliputi penilaian postur kerja  

pada sikap punggung, leher, kaki, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan 

dan faktor tambahan. Output yang didapat berupa kategori action level. Setelah 

pengolahan data yang dilakukan, maka dapat diketahui nilai dari action level yang 

akan digunakan sebagai rekomendasi untuk dilakukannya perbaikan. 

 
1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan dan usulan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah kondisi postur kerja dalam melakukan aktivitas penanganan material 

sudah optimal? 

2. Bagaimana rekomendasi dimensi rancangan fasilitas kerja yang ergonomis 

dari hasil analisis metode REBA dan OWAS? 
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1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari permasalahan yang lebih luas dan agar tujuan 

pembahasan semakin terarah maka dilakukan pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel pengamatan yaitu pada data yang akan digunakan pada analisis 

perhitungan untuk Rapid Entire Body Assessment (REBA) yaitu adalah 

penilaian postur kerja  pada sikap punggung, leher, kaki, lengan atas, lengan 

bawah, pergelangan tangan dan faktor tambahan. Dan variabel pengamatan 

untuk Ovako Working Posture Analysis System (OWAS) adalah penilaian 

postur kerja yang meliputi sikap punggung, lengan, kaki, dan faktor beban.  

2. Postur kerja dianalisis berdasarkan metode Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) dan Ovako Working Posture Analysis System (OWAS). 

3. Perancangan fasilitas kerja dilakukan pada aktivitas yang memiliki postur 

kerja yang paling berbahaya menurut analisis Rapid Entire Body Assessment 

(REBA) dan Ovako Working Posture Analysis System (OWAS), dan 

perancangan menggunakan data anthropometri. 

4. Tidak membahas tentang biaya. 

5. Mengabaikan kondisi lingkungan kerja, seperti: tingkat pencahayaan, tingkat 

suhu, maupun tingkat kebisingan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan membuat usulan 

rancangan fasilitas kerja yang lebih ergonomis menggunakan analisis REBA dan 

OWAS, serta untuk meningkatkan efektivitas kerja dari operator. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang terkait. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan tentang keselamatan kerja 

pada aktivitas produksi. 

2. Dapat memberikan masukan bagi perusahaan untuk memperhatikan faktor 

keselamatan pekerja. 

3. Dapat mengetahui efektivitas kerja dari proses produksi perusahaan. 

 

1.6 Diagram Alir Penelitian 

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar diagram alir ( flow chart ) berikut ini : 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 

 

 

 

  

 

Uji Kecukupan Data 
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BAB V 

PENUTUP        

                                

5.1. Kesimpulan 

Penelitian yang dilakukan yaitu tentang perbaikan postur kerja pada 

operasi penanganan material secara manual, yaitu dengan merancang fasilitas 

kerja dan metode kerja yang baru. Metode analisis postur kerja yang digunakan 

adalah menggunakan metode REBA dan OWAS. Dari analisis metode REBA 

didapatkan aktivitas penutupan bungkus dengan nilai skor REBA tertinggi yaitu 

sebesar 11 dan nilai action level 4. Sedangkan menggunakan analisis OWAS 

didapatkan nilai aktivitass pembersihan kulit dengan nilai action category 4, 

dimana dapat membahayakan operator jika dilakukan secara terus menerus. 

Dari analisis proses kerja awal tersebut kemudian dilakukan perbaikan 

postur kerja dengan merancang fasilitas baru. Dari fasilitas baru tersebut 

kemudian dilakukan analisis kembali untuk mengetahui hasil dari perbaikan 

fasilitas tersebut. Dari perbaikan pada fasilitas penutupan bungkus didapatkan 

nilai skor REBA sebesar 3 dan nilai action level sebesar 1. Sedangkan dari 

perbaikan fasilitas pada operasi pembersihan kulit yang dilakukan analisis 

menggunakan metode OWAS didapatkan nilai action category sebesar 1. 

Setelah dilakukan perbaikan fasilitas maka dapat dilakukan perbandingan 

nilai waktu proses. Hal ini dapat dilihat pada nilai output standar dari sebelum 

perbaikan dan sesudah dilakukan perbaikan faslititas. Dari perbaikan pada operasi 

penutupan bungkus didapatkan nilai output standar sebesar 0,0775 unit/detik yang 
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pada sebelum dilakukan perbaikan nilainya adalah 0,0685 unit/detik. Sedangkan 

sebelum dilakukan perbaikan pada operasi pembersihan kulit didapatkan nilai 

output standar sebesar 0,0293 unit/detik setelah dilakukan perbaikan nilai output 

standar menjadi 0,0329 unit/detik. Selain itu terdapat penurunan keluhan kerja 

pada fasilitas yang baru sehingga dapat meminimalkan terjadinya cidera pada 

pekerja. Dengan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa telah terdapat 

perbaikan postur kerja yaitu dengan berkurangnya nilai action level pada REBA 

dan OWAS dan meningkatnya produktivitas kerja dari perusahaan. Selain itu juga 

dapat meningkatkan kenyamanan pekerja yang diketahui dengan menurunnya 

keluhan kerja. 

 

5.2. Saran 

Pada penelitian yang akan dilakukan selanjutnya hendaknya dapat 

menganalisis seluruh proses kerja secara lengkap. Sedangkan pada aktivitas 

produksi dari perusahaan tempe Pedro akan lebih baik jika memperhatikan tata 

letak fasilitas dengan maksimal untuk mengefisiensikan kerja dari proses 

produksinya. 
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LAMPIRAN  1 

DOKUMENTASI TATA LETAK FASILITAS 

 

Dokumentasi penelitian dibuat berdasarkan kondisi ketika penelitian 

sedang berlangsung, adapun dokumentasi yang didapatkan adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Fasilitas Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



79 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

PENGUMPULAN DATA DAN PENGOLAHAN METODE REBA 

 

 

Pengumpulan didapatkan dengan mengukur sudut yang dibentuk dari 

postur tubuh operator. Untuk setiap proses kerja dilakukan pengambilan sampel 

sebanyak 5 sampel dari setiap proses kerja, adapun data tersebut adalah sebagai 

berikut : 

 

Tabel 1. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Pelubangan Bungkus 

Pelubangan Bungkus Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 11 7 51 4 89 5 

2 12 4 50 6 89 3 

3 8 8 51 3 90 6 

4 11 3 53 2 86 5 

5 15 5 52 4 87 4 

Jumlah 57 27 257 19 441 23 

Mean 11,4 5,4 51,4 3,8 88,2 4,6 

 

Tabel 2. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Pengayakan 

Pengayakan Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 1 12 Tegak 19 112 43 

2 3 13 Tegak 21 110 42 

3 2 13 Tegak 18 110 42 

4 1 11 Tegak 21 113 42 

5 2 13 Tegak 20 119 41 

Jumlah 9 62 - 99 564 210 

Mean 1,8 12,4 - 19,8 112,8 42 
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Tabel 3. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Pembersihan Kotoran 

Pembersihan Kotoran Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 37 17 4 41 86 40 

2 37 16 6 42 86 35 

3 38 16 2 40 87 38 

4 40 17 3 41 85 37 

5 36 15 4 42 86 39 

Jumlah 188 81 19 206 430 189 

Mean 37,6 16,2 3,8 41,2 86 37,8 

Tabel 4. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Pengadukan 

Pengadukan Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 15 13 21 24 113 15 

2 17 12 23 25 114 13 

3 16 13 22 24 113 18 

4 15 13 22 24 108 14 

5 16 14 22 25 109 16 

Jumlah 79 65 110 122 557 76 

Mean 15,8 13 22 24,4 111,4 15,2 

 

Tabel 5. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Penggilingan 

Penggilingan Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 2 4 13 89 42 42 

2 3 3 13 88 41 44 

3 2 3 13 88 43 41 

4 2 2 12 89 42 42 

5 4 3 11 87 41 43 

Jumlah 13 15 62 441 209 212 

Mean 2,6 3 12,4 88,2 41,8 42,4 
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Tabel 6. Sudut Postur Postur Sebelum Perbaikan – Pembersihan Kulit 

Pembersihan Kulit Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 89 28 27 51 113 24 

2 87 27 26 50 112 23 

3 91 28 27 57 110 23 

4 88 26 25 54 114 24 

5 87 27 27 55 113 24 

Jumlah 442 136 132 267 562 118 

Mean 88,4 27,2 26,4 53,4 112,4 23,6 

 

Tabel 7. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Pembungkusan 

Pembungkusan Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 10 21 Duduk 35 62 27 

2 13 19 Duduk 37 60 25 

3 13 18 Duduk 35 64 26 

4 12 22 Duduk 34 63 27 

5 14 17 Duduk 36 64 27 

Jumlah 62 97 - 177 313 132 

Mean 12,4 19,4 - 35,4 62,6 26,4 

 

Tabel 8. Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan – Penutupan Bungkus 

Pemanasan 

bungkus Punggung Leher Kaki L. Atas L. Bawah Pergelangan 

1 20 18 Duduk 10 109 14 

2 20 16 Duduk 13 101 13 

3 21 16 Duduk 12 104 15 

4 20 18 Duduk 14 106 14 

5 21 17 Duduk 13 103 14 
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Jumlah 102 85 - 62 523 70 

Mean 20,4 17 - 12,4 104,6 14 

 

 

Tabel 9. Mean Sudut Postur Tubuh Sebelum Perbaikan 

Sudut Yang Terbentuk ( x  dari 5 sampel ) Postur 

Tubuh Pelubangan 

Bungkus 

Pengayakan Pembersihan 

Kotoran 

Pengadukan Penggilingan Pembersihan 

Kulit 

Pembungkusan Penutupan 

Bungkus 

Punggung 11,40 

Flexion 

1,80 

Flexion 

37,60 

Flexion 

15,80 

Flexion 

2,60 

Flexion 

88,40 

Flexion 

12,40 

Flexion 

20,40 

Flexion 

Leher 5,40 

Flexion 

12,40 

Flexion 

16,20 

Flexion 

130 

Flexion 

30 Flexion 27,20 

Flexion 

19,40 

Flexion 

170 

Flexion 

Kaki 51,40 

Flexion 

Tegak 3,80 

Flexion 

220 

Flexion 

12,40 

Flexion 

26,40 

Flexion 

Duduk Tegak 

Lengan 

Atas 

3,80 

Flexion 

19,80 

Flexion 

41,20 

Flexion 

24,40 

Flexion 

88,20 

Flexion 

53,40 

Flexion 

35,40 

Flexion 

12,40 

Flexion 

Lengan 

Bawah 

88,20 

Flexion 

112,80 

Flexion 

860 

Flexion 

111,40 

Flexion 

41,80 

Flexion 

112,40 

Flexion 

62,60 

Flexion 

104,60 

Flexion 

Pergelangan 4,60 

Extension 

420 

Flexion 

37,80 

Flexion 

15,20 

Flexion 

42,40 

Flexion 

23,60 

Flexion 

26,40 

Flexion 

140 

Flexion 
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Tabel 10. Pengukuran Skor REBA Pelubangan Bungkus 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung Lengan Atas 

Tegak 

1 

+1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 
1 1 

00-200 Flexion 

00-200 Extension 
2 

 
2 

>200Extension 

200-450 Flexion  
2  

200-600 Flexion 

>200 Extension 
3 

 
 

450 -900 Flexion 
3  

>600 Flexion 

4 

 

 

>900 Flexion 

4 

+1Jika posisi 

abducted/rot

ated 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bo

bot lengan 

ditopang atau 

sesuai 

gravitasi 

 

Leher Lengan Bawah 

00-200 Flexion 

1 

+1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1 

600 -1000 

Flexion 
1 1 

>200 Flexion 

>200 Extension 
2 

  <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2 

 

 

Posisi Kaki Pergelangan Tangan 

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1 1+1

=2 

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 dan 

600 flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

 

Skor untuk table A 2 Skor untuk 

table B 

   2 

Skor berat beban    Coupling     
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<5kg 0 0 Good, pegangan 

pas tepat 

genggaman kuat 

0   0 

5 -10kg 1  Fair, lebih 

sesuai digunakan 

oleh bagian lain 

dari tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambaha

n beban yang 

tiba-tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  2+0

=2 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Coupli

ng) 

   2+0

= 2 

1 atau lebih bagian 

tubuh statis, 

ditahan lebih dari 

1menit 

+1  1 Skor C (dari 

table C) 

   2 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termasuk berjalan) 

+1  1 Activity Skor    3 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran postur 

yang cepat dari 

posisi awal 

+1  1 REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

 

ACTION 

LEVEL 

   2+3

=5 

 

 

 

2 
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Tabel 11. Pengukuran Skor REBA Pengayakan 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 

1 1 

00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2  2+1 

=3 

>200Extension 

200-450 Flexion  

2  

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3   450 -900 Flexion 3  

>600 Flexion 4   >900 Flexion 4 

+1Jika posisi 

abducted/rotate

d 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bobot 

lengan ditopang 

atau sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1+1

=2 

600 -1000 

Flexion 

1    

>200 Flexion 

>200 Extension 

2   <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2   2 

Posisi Kaki     Pergelangan 

Tangan 

   

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1 2+1 

=3 

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 dan 

600 flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

 

Skor untuk table A 4 Skor untuk 

table B 

   3 

Skor berat    Coupling     
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beban 

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

gengaman kuat 

0    

5-10kg 1  Fair, lebih 

sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambahan 

beban yang 

tiba-tiba 

mendadak 

2 Poor, Pegangan 

tangan tidak 

bisa diterima 

walupun 

memungkinkan 

2   2 

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  4+2

= 6 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Coupli

ng) 

   3+2 

= 5 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1  1 Skor C (dari 

table C) 

   8 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termasuk 

berjalan) 

+1   Activity Skor    1+1=

2 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan yang 

cepat dari posisi 

awal 

+1  1 REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

 

   8+2 

=10 
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ACTION 

LEVEL 

3 

 

Tabel 12. Pengukuran Skor REBA Pembersihan Kotoran 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

 00-200 

Flexion 

Extension 

1  

00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2   >200Extens

ion 

200-450 

Flexion  

2 2 

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3  3 450 -900 

Flexion 

3  

>600 Flexion 4   >900 

Flexion 

4 

+1Jika posisi 

abducted/rotate

d 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bobot 

lengan ditopang 

atau sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1+1

= 2 

600 -1000 

Flexion 

1   1 

>200 Flexion 

>200 Extension 

2   <600 

Flexion 

>100
0 

Flexion 

2    

Posisi Kaki     Pergelangan 

Tangan 

   

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

1 +1jika lutut 

antara 300 dan 

600 flexion 

 

1 00-

150Extensi

on
 

00-150 

1 +1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 
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duduk Flexion 

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 

Flexion 

>150 

Extension 

2 

atau berputar 

2+1= 3 

Skor untuk table A 4 Skor 

untuk 

table B 

   3 

Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0 0+1

= 1 

Good, 

pegangan 

pas tepat 

gengaman 

kuat 

0    

5-10kg 1  Fair, lebih 

sesuai 

digunakan 

oleh bagian 

lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambaha

n beban yang 

tiba-tiba 

mendadak 

 Poor, 

Pegangan 

tangan 

tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungki

nkan 

2   2 

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  4+1

=5 

Unaccepta

bel, 

pegangan 

yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+C

   3+2=5 
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oupling) 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1   Skor C 

(dari table 

C) 

    

6 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termauk 

berjalan) 

+1   Activity 

Skor 

   0 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

cepat dari posisi 

awal 

+1   REBA 

Skor (skor 

C+ Activity 

Skor) 

 

 

ACTION 

LEVEL 

   6+0=6 

 

 

 

 

 

2 

 

Tabel 13. Pengukuran Skor REBA Pengadukan 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 

1  

00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2  2 >200Extension 

200-450 Flexion  

2 2+1

= 3 

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3   450 -900 Flexion 3 

+1Jika posisi 

abducted/rota

ted 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bob

ot lengan 

 



90 
 

 
 

>600 Flexion 4   >900 Flexion 4 ditopang atau 

sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1+1

= 2 

600 -1000 Flexion 1    

>200 Flexion 

>200 Extension 

2   <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2   2 

Posisi Kaki     Pergelangan Tangan    

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1 1+1

= 2 

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 dan 

600 flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

 

Skor untuk table A 3 Skor untuk 

table B 

   5 

Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

gengaman kuat 

0   0 

5-10kg 1 1 Fair, lebih sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambahan 

beban yang 

tiba-tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

2    
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memungkinkan 

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  3+1

=4 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Couplin

g) 

   5+0

=5 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1   Skor C (dari 

table C) 

   5 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termauk 

berjalan) 

+1  +1 Activity Skor    1 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

cepat dari posisi 

awal 

+1   REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

ACTION 

LEVEL 

   5+1

=6 

 

 

2 

 

Tabel 14. Pengukuran Skor REBA Penggilingan 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1 00-200 Flexion 

Extension 

1 +1Jika posisi 

abducted/rotat

ed 

+1jika bahu 
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00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2  2+1

= 3 

>200Extension 

200-450 Flexion  

2  

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3   450 -900 Flexion 3 3+1

= 4 

>600 Flexion 4   >900 Flexion 4 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bob

ot lengan 

ditopang atau 

sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1+1

= 2 

600 -1000 Flexion 1    

>200 Flexion 

>200 Extension 

2   <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2   2 

Posisi Kaki     Pergelangan Tangan    

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1  

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 

dan 600 

flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

2 

Skor untuk table A 4 Skor untuk table 

B 

   6 

Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

gengaman kuat 

0    

5-10kg 1 

+1penambah

an beban 

yang tiba-tiba 

mendadak  Fair, lebih sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    
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>10kg 2 2 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  4+2 

=6 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Coupling

) 

   6+0

=6 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1   Skor C (dari table 

C) 

   8 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termauk 

berjalan) 

+1   Activity Skor     

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

cepat dari posisi 

awal 

+1   REBA Skor (skor 

C+ Activity Skor) 

 

 

ACTION 

LEVEL 

   8+0

=8 

 

 

3 
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Tabel 15. Pengukuran Skor REBA Pembersihan kulit 

Group A Group B 

Postur Sko

r 

Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 

1  

00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2   >200Extension 

200-450 Flexion  

2  

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3   450 -900 Flexion 3 3+1 

=4 

>600 Flexion 4  4+1

=5 

>900 Flexion 4 

+1Jika posisi 

abducted/rotated 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bobot 

lengan ditopang 

atau sesuai 

gravitasi  

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

1 600 -1000 Flexion 1    

>200 Flexion 

>200 Extension 

2  2+1

=3 

<600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2   2 

Posisi Kaki     Pergelangan Tangan    

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1  

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 

dan 600 

flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

2+1

= 3 

Skor untuk table A 7 Skor untuk 

table B 

   7 
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Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

gengaman kuat 

0    

5-10kg 1  Fair, lebih sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambah

an beban 

yang tiba-

tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  7+0

=7 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Couplin

g) 

   7+0

=7 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1  1 Skor C (dari 

table C) 

   9 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termasuk 

berjalan) 

+1   Activity Skor    1 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

+1   REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

   9+1

=10 
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cepat dari posisi 

awal 

ACTION 

LEVEL 

3 

 

Tabel 16. Pengukuran Skor REBA Pembungkusan 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1 jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 

1  

00-200 Flexion 

00-200 

Extension 

2  2 >200Extension 

200-450 Flexion  

2 2+1

=3 

200-600 

Flexion 

>200 Extension 

3   450 -900 Flexion 3  

>600 Flexion 4   >900 Flexion 4 

+1 Jika posisi 

abducted/rotated 

+1 jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bobot 

lengan ditopang 

atau sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1 jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

 600 -1000 Flexion 1   1 

>200 Flexion 

>200 Extension 

2  2 <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2    

Posisi Kaki     Pergelangan Tangan    

Kaki 

tertopang,bobo

t tersebar 

merata,jalan 

atau duduk 

1 1+

1= 

2 

00-150Extension 

00-150 Flexion 

1  

Kaki tidak 

tertopang,bobo

t tidak 

2 

+1 jika lutut 

antara 300 

dan 600 

flexion 

 

+2 jika lutu 

>600 flexion 

(tidak ketika 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika pergelangan 

tangan 

menyimpang atau 

berputar 

2 
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menyebar/tida

k stabil 

duduk) 

Skor untuk table A 4 Skor untuk 

table B 

   4 

Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

gengaman kuat 

0    

5-10kg 1  Fair, lebih sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambah

an beban 

yang tiba-

tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beba

n kerja) 

  4+

0=

4 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Couplin

g) 

   4+0

=4 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 

1menit 

+1   Skor C (dari 

table C) 

   4 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, 

diulang lebih 

dari 4 kali 

permenit(tidak 

+1  +1 Activity Skor    1 
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termasuk 

berjalan) 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

cepat dari 

posisi awal 

+1   REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

ACTION 

LEVEL 

   4+1

=5 

 

 

2 

 

Tabel 17. Pengukuran Skor REBA Penutupan Bungkus 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung   Lengan Atas   

Tegak 1 +1jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 

1 1+1= 

2 

00-200 Flexion 

00-200 Extension 

2   >200Extension 

200-450 Flexion  

2  

 

200-600 Flexion 

>200 Extension 

3  3+1

= 4 

450 -900 Flexion 3  

>600 Flexion 4   >900 Flexion 4 

+1Jika posisi 

abducted/rotate

d 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bobot 

lengan ditopang 

atau sesuai 

gravitasi 

 

Leher   Lengan Bawah    

00-200 Flexion 1 +1jika 

memutar 

atau miring 

kesamping 

1+1

= 2 

600 -1000 Flexion 1    

>200 Flexion 

>200 Extension 

2   <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2   2 

Posisi Kaki     Pergelangan 

Tangan 

   

Kaki 

tertopang,bobot 

1 +1jika lutut 

antara 300 

 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1 +1jika 

pergelangan 

1+1= 

2 
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tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

dan 600 

flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

2+1

= 3 

>150 Flexion 

>150 Extension 

2 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

 

Skor untuk table A 7 Skor untuk 

table B 

   3 

Skor berat 

beban 

   Coupling     

<5kg 0  Good, pegangan 

pas tepat 

genggaman kuat 

0    

5-10kg 1  Fair, lebih sesuai 

digunakan oleh 

bagian lain dari 

tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penamba

han beban 

yang tiba-

tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  7+0

=7 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    

Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Couplin

g) 

   4+0 

=4 

1 atau lebih 

bagian tubuh 

statis, ditahan 

lebih dari 1menit 

+1  +1 Skor C (dari 

table C) 

   8 

Pengulangan 

gerakan dalam 

+1  +1 Activity Skor    3 
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rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termasuk 

berjalan) 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran 

postur yang 

cepat dari posisi 

awal 

+1  +1 REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

ACTION 

LEVEL 

   8+3 

=11 

 

 

4 

 

 

Hasil perhitungan menggunakan metode REBA tersebut digunakan untuk 

mengetahui proses kerja yang memiliki Action Level REBA tertinggi. Selanjutnya dapat 

digunakan sebagai prioritas dalam perbaikan/perancangan ulang fasilitas kerja. 

Adapun hasilnya dapat dilihat sebagai berikut: 
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Table 18. Hasil Perhitungan REBA Pengolahan Sebelum Perbaikan 

 

 

Proses (sebelum 

perbaikan) 
Punggung Leher 

Posisi 

Kaki 

Lengan 

Atas 

Lengan 

Bawah 

Pergelangan 

Tangan 

Berat 

Beban 
Coupling Activity 

Skor 

REBA 

Action 

Level 

Pelubangan 

Bungkus 
2 1 1 1 1 1+1 1 0 0 5 2 

Pengayakan 2+1 1+1 1 1 2 2+1 0 2 1+1 10 3 

Pembersihan 

Kotoran 
3 1+1 1 2 1 1+1 1 2 0 6 2 

Pengadukan 2 1+1 1 1+1 2 1 1 0 1 6 2 

Penggilingan 1 2+1 2 3+1 2 2 2 0 0 8 3 

Pembersihan Kulit 4+1 2+1 1 3+1 2 2+1 0 0 1 11 3 

Pembungkusan 2 2 1+1 2+1 1 2 0 0 1 5 2 

Penutupan Bungkus 3+1 1+1 2+1 1+1 2 1+1 0 0 3 10 4 
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LAMPIRAN 3 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA METODE OWAS 

 

 Pengumpulan data dilakukan dengan mengamati postur kerja operator pada tiap 

penanganan material ataupun juga pada proses produksi. Dari data postur kerja tersebut 

kemudian dapat dilakukan penilaian menggunakan metode OWAS. Adapun data yang 

didapatkan yaitu:  

 

A. Proses Pengolahan 

Tabel 19. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 1 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2 2 

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 
6  

Berat beban adalah 3 3 
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lutut 

Berjalan 7  

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

KODE 2143 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 

 

Tabel 20. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 2 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2 2 

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3 3 

KODE 2143 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 
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Tabel 21. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 3 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1 1 

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3 3 

KODE 1123 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 22. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 4 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  Satu lengan berada 2 2 
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Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

pada atau di atas bahu 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3241 

Action Category (dari tabel OWAS) 4 

 

Tabel 23. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 5 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  Berat beban adalah 1  
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Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7 7 

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3172 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 24. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 6 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 

2 2 
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dengan lutut ditekuk 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3142 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 

 

Tabel 25. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 7 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3122 

Action Category (dari tabel OWAS) 2 
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Tabel 26. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 8 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3121 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 27. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 9 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  Satu lengan berada 2  
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Memutar atau miring ke 

samping 
3  

pada atau di atas bahu 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4 4 

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3 3 

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 4342 

Action Category (dari tabel OWAS) 4 

 

Tabel 28. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 10 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2 2 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4 4 

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  Berat beban adalah 1  
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Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 4242 

Action Category (dari tabel OWAS) 4 

 

Tabel 29. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 11 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 

2 2 
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dengan lutut ditekuk 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7 7 

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3172 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 
Tabel 30. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 12 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3 3 

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3322 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 
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Tabel 31. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 13 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3 3 

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3322 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 32. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 14 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  Satu lengan berada 2  
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Memutar atau miring ke 

samping 
3  

pada atau di atas bahu 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4 4 

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3 3 

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 4341 

Action Category (dari tabel OWAS) 4 

 

Tabel 33. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 15 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2 2 

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  Berat beban adalah 1 1 
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Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7 7 

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 2171 

Action Category (dari tabel OWAS) 2 

 

Tabel 34. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 16 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 

2  
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dengan lutut ditekuk 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3121 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 35. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 17 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1  

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2 2 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3241 

Action Category (dari tabel OWAS) 4 
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Tabel 36. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 18 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4 4 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2 2 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3142 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 

 

Tabel 37. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 19 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  Satu lengan berada 2  
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Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

pada atau di atas bahu 

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3121 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 38. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 20 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  Berat beban adalah 1 1 
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Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2 2 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3121 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

B. Proses Pembungkusan 

Tabel 39. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 21 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 
4 4 

Berat beban adalah 10 2  
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kaki dengan lutut ditekuk 

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3141 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 

 

Tabel 40. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 22 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3111 
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Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 41. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 23 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3111 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 42. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 24 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 
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Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3111 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 43. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 25 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 
4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 
3  
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menyamping 

Kaki Berat beban 

Duduk 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3111 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 44. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 26 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3 3 

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1 1 
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Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6 6 

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3  

KODE 3161 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 

 

Tabel 45. Pengukuran Kategori OWAS Gerakan 27 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1  

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2 2 

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7 7 

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3 3 
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KODE 2173 

Action Category (dari tabel OWAS) 3 

 

Table 46. Data Postur Kerja Proses Pengolahan 
Gerakan Frekuensi Kode OWAS Kategori Kategori Tindakan 

1 8 2143 3 Perlu perbaikan segera 

2 4 2143 3 Perlu perbaikan segera 

3 4 1123 1 Tidak perlu ada perbaikan 

4 21 3241 4 Perlu perbaikan secara langsung 

5 21 3172 1 Tidak perlu ada perbaikan 

6 21 3142 3 Perlu perbaikan segera 

7 13 3122 2 Perlu perbaikan di masa yang akan datang 

8 18 3121 1 Tidak perlu ada perbaikan 

9 27 4342 4 Perlu perbaikan secara langsung 

10 42 4242 4 Perlu perbaikan secara langsung 

11 22 3172 1 Tidak perlu ada perbaikan 

12 22 3322 1 Tidak perlu ada perbaikan 

13 12 3322 1 Tidak perlu ada perbaikan 

14 26 4341 4 Perlu perbaikan secara langsung 

15 13 2171 2 Perlu perbaikan di masa yang akan datang 

16 8 3121 1 Tidak perlu ada perbaikan 

17 15 3241 4 Perlu perbaikan secara langsung 

18 15 3142 3 Perlu perbaikan segera 

19 17 3121 1 Tidak perlu ada perbaikan 

20 8 3121 1 Tidak perlu ada perbaikan 

 

Table 47. Data Postur Kerja Proses Pembungkusan 

Gerakan Frekuensi Kode OWAS Kategori Kategori Tindakan 

21 8 3141 3 Perlu perbaikan segera 

22 52 3111 1 Tidak perlu ada perbaikan 

23 56 3111 1 Tidak perlu ada perbaikan 

24 52 3111 1 Tidak perlu ada perbaikan 

25 143 3111 1 Tidak perlu ada perbaikan 

26 34 3161 1 Tidak perlu ada perbaikan 

27 10 2173 3 Perlu perbaikan segera 
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LAMPIRAN 4 

PENGOLAHAN DATA KELUHAN KERJA 

 

 

Pendataan Keluhan Kerja Perusahaan Tempe Giling Murni PEDRO 

 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :  

 

Dimohon untuk dapat diisi dengan sejujur-jujurnya dengan kondisi yang 

sebenarnya tanpa ada tekanan dari pihak manapun. 

 

Apakah anda sering mengalami rasa sakit pada anggota tubuh anda ketika 

sedang melakukan kerja sehingga terasa mengganggu pada aktifitas kerja yang 

sedang dilakukan? 

 

Apabila iya, berikanlah tanda ceklis (ν ) pada bagian tubuh yang sering 

mengalami rasa sakit berikut ini : 

 

Bagian Tubuh (ν ) Keterangan 

Punggung   

Leher   

  

  

  

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah   

  

  

  

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis   

Pantat   
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Terimakasih dengan sebesar-besarnya atas kerjasamanya. Sedikit waktu 

luang anda akan sangat berarti pada penelitian ini. 

 

Kondisi lingkungan kerja maupun proses kerja yang diharapkan : 
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Kuesioner diberikan kepada 5 pekerja yang bekerja pada stasiun kerja 

yang telah teridentifikasi memerlukan perbaikan segera mungkin. Yaitu 

menggunakan analisis REBA dan OWAS. Pada analisis REBA dapat 

diidentifikasi stasiun kerja yang masuk ke dalam action level tertinggi adalah pada 

operasi Penutupan Bungkus tempe. Sedangkan dengan analisis OWAS kategori 

tertinggi terdapat pada aktivitas pengambilan kedelai, menguras air, menyaring 

kedelai, membersihkan kulit dan mengangkut kedelai.  

Dari analisis OWAS tersebut didapatkan beberapa aktivitas yang masuk 

dalam kategori 4. Sehingga dengan menggunakan kuesioner yang diberikan 

kepada operator maka akan didapatkan prioritas aktivitas yang akan dilakukan 

perbaikan. 

Berikut ini adalah hasil dari kuesioner yang diberikan kepada pekerja yang 

menangani stasiun kerja yang mendapatkan level kategori REBA dan OWAS 

tertinggi : 

 

Pada kategori REBA, yaitu pada aktivitas penutupan bungkus. 

 

Tabel 48. Keluhan pada Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √ √ √ √ 

Leher √ √ √ √ √ 

 

√ √ √  √ 

     

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √ √ √ √  

Kaki  
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√  √ √  

√ √ √ √ √ 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis √ √ √ √ √ 

Pantat √ √ √ √ √ 

 

 

Pada kategori OWAS, yaitu pada aktivitas pengambilan kedelai, menguras 

air, menyaring kedelai, membersihkan kulit dan mengangkut kedelai.  

 

Tabel 49. Keluhan pada Pengambilan Kedelai Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √  √  

Leher    √ √ 

 

√ √ √ √  

√ √ √ √ √ 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah  √  √ √ 

 

√ √  √ √ 

 √  √  

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis   √ √  

Pantat      

 

 

Tabel 50. Keluhan pada Menguras Air Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √  √  

Leher   √  √ 

 

√ √ √ √ √ 

 √    

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √  √ √ √ 

Kaki  
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√ √ √ √ √ 

     

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis      

Pantat      

 

Tabel 51. Keluhan pada Menyaring Kedelai Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √ √  √ 

Leher √  √ √ √ 

 

√ √ √   

     

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √ √  √  

 

     

     

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis √ √  √ √ 

Pantat      

 

Tabel 52. Keluhan pada Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √ √ √ √ 

Leher √ √ √ √ √ 

 

√ √ √  √ 

√ √  √  

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √ √ √ √ √ 

 

√ √ √ √ √ 

√    √ 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis √ √ √ √ √ 

Pantat      
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Tabel 53. Keluhan pada Mengangkut Kedelai Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √ √ √ √ √ 

Leher      

     

     

√     

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √ √ √ √ √ 

     

     

 √ √ √ √ 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis √ √ √ √ √ 

Pantat      

 

Dari hasil kuesioner tersebut diketahui bahwa operator banyak mengalami 

keluhan pada operasi membersihkan kulit. Sehingga untuk analisis OWAS 

dilakukan perbaikan pada fasilitas kerja pada aktivitas pembersihan kulit. 

 Total keluhan pada analisis pada aktivitas yang teridentifikasi oleh REBA 

dan OWAS sebelum perbaikan dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 54. Total Keluhan Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan REBA 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 5 100 % 

Leher 5 100 % 

  

4 80 % 

0 0 % 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 4 80 % 

  

3 60 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 5 100 % 
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Lutut dan betis 5 100 % 

Pantat 5 100 % 

 

Tabel 55. Total Keluhan Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan OWAS 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 5 100 % 

Leher 5 100 % 

  

4 80 % 

3 60 % 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 5 100 % 

  

5 100 % 

2 40 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis 5 100 % 

Pantat 0 0 % 

 

Tabel 56. Total Keluhan Sebelum Perbaikan 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 10 100 % 

Leher 10 100 % 

  

8 80 % 

3 30 % 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 9 90 % 

  

8 80 % 

7 70 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis 10 100 % 

Pantat 5 50 % 
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Setelah dilakukan perbaikan fasilitas menggunakan REBA dan OWAS, 

selanjutnya dilakukan pengambilan data keluhan kerja lagi. Adapun hasilnya 

dapat dilihat berikut ini. 

 

Pada perbaikan kategori REBA, yaitu pada aktivitas penutupan bungkus 

 

Tabel 57. Keluhan pada Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan REBA 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung  √  √ √ 

Leher √ √ √   

 

  √   

     

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √   √  

 

   √  

 √   √ 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis √     

Pantat     √ 

 

 

Pada perbaikan kategori OWAS, yaitu pada aktivitas pembersihan kulit. 

 

Tabel 58. Keluhan pada Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan OWAS 

Bagian Tubuh Operator 1 Operator 2 Operator 3 Operator 4 Operator 5 

Punggung √     

Leher   √ √ √ 

 

  √  √ 

√   √  

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah √   √ √ 
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√   √ √ 

    √ 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis  √   √ 

Pantat      

 

 

Total keluhan pada analisis pada aktivitas yang teridentifikasi oleh REBA 

dan OWAS setelah perbaikan dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

Tabel 59. Total Keluhan Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan REBA 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 3 60 % 

Leher 3 60 % 

  

1 20 % 

0 0 % 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 2 40 % 

  

1 20 % 

2 40 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis 1 20 % 

Pantat 1 20 % 

 

 

 

Tabel 60. Total Keluhan Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan OWAS 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 1 20 % 

Leher 3 60 % 

Tangan   



134 
 

 
 

2 40 % 

2 40 % 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 3 60 % 

  

3 60 % 

1 20 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis 2 40 % 

Pantat 0 0 % 

 

Tabel 61. Total Keluhan Setelah Perbaikan 

Bagian Tubuh Total Keluhan Persentase 

Punggung 4 40 % 

Leher 6 60 % 

  

3 30 % 

2 20 % 

Tangan 

Pergelangan  

Lengan Atas 

Lengan Bawah 5 50 % 

  

4 40 % 

3 30 % 

Kaki 

Pergelangan Kaki 

Paha 

Lutut dan betis 3 30 % 

Pantat 1 10 % 
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LAMPIRAN 5 

HASIL PENGUKURAN DATA WAKTU PROSES  

 

Pengukuran waktu proses kerja dilakukan dengan menggunakan stopwatch 

selama 4 hari pengukuran kerja dengan 20 sampel yang terkumpul. Yaitu data dari 

hasil evaluasi REBA (Proses Penutupan Bungkus) dan data dari hasil evaluasi 

OWAS (Pembersihan Kulit). Adapun data-data hasil pengukuran waktu proses 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Waktu Proses Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan (REBA) 

 

Tabel 62. Waktu Proses Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan REBA 

Penutupan Bungkus Waktu 

1 12,7 

2 12,9 

3 12,7 

4 12,8 

5 12,5 

6 13,1 

7 11,5 

8 11,6 

9 11,7 

10 12,5 

11 13,1 

12 12,9 

13 12,7 

14 12,4 

15 12,8 

16 11,6 

17 12,7 
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18 12,8 

19 12,4 

20 13,2 

 

 

Waktu Proses Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan (OWAS) 

 

Tabel 63. Waktu Proses Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan (OWAS) 

 

Pembersihan Kulit Waktu 

1 29,4 

2 31,2 

3 28,7 

4 28,8 

5 28,7 

6 27,9 

7 30,2 

8 28,9 

9 30,4 

10 30,1 

11 29,4 

12 28,6 

13 27,3 

14 28,6 

15 29,5 

16 28,9 

17 27,8 

18 30,2 

19 30,5 

20 30,4 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN DATA WAKTU PROSES KERJA  

 

a. Pada Operasi Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan 

Uji Kenormalan Data 

 

Tabel 64. Uji Kenormalan Data Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Penutupan_Bungkus 

N 20 

Mean 12.5250 Normal Parametersa 

Std. Deviation .53496 

Absolute .228 

Positive .138 

Most Extreme Differences 

Negative -.228 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.021 

Asymp. Sig. (2-tailed) .249 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

Uji Keseragaman Data 

20

13,212,412,8................12,712,912,7
_

++++++∑
=X

 

 

53,12
20

250,60
_

==
 

 

52,0
120

)53,122,12(...)53,129,12()53,127,12( 222

=
−

−++−+−
=
∑

σ  

 

 

BKA = 12,53 + (1,96 x 0,52) = 13,56 

BKB = 12,53 – (1,96 x 0,52) = 11,50 
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Grafik Kontrol Chart Penutupan Bungkus 
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Grafik 1. Grafik Kontrol Chart Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan 

 

b. Pada Operasi Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan 

Uji Kenormalan Data 

 

Tabel 65. Uji Kenormalan Data Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pembersihan_Kulit 

N 20 

Mean 29.275 Normal Parametersa 

Std. Deviation 1.0326 

Absolute .142 

Positive .142 

Most Extreme Differences 

Negative -.138 

Kolmogorov-Smirnov Z .634 

Asymp. Sig. (2-tailed) .816 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
 



139 
 

 
 

 

Uji Keseragaman Data 

20

30,430,530,2.........................28,731,229,4
_

++++++∑
=X

 

28,29
20

585,5
_

==
 

 

03,1
120

)28,294,30(...)28,292,31()28,294,29( 222

=
−

−++−+−
=
∑

σ  

 

BKA = 29,28 + (1,96 x 1,03) = 31,30 

BKB = 29,28 – (1,96 x 1,03) = 27,25 

 

 

Grafik Kontrol Chart Pembersihan Kulit 
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Grafik 2. Grafik Kontrol Chart Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan 

 

 

 

 



140 
 

 
 

 

Waktu Proses Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan REBA 

Tabel 66. Waktu Proses Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan REBA 

Penutupan Bungkus Waktu 

1 11,1 

2 10,8 

3 11,4 

4 11,6 

5 10,9 

6 11,2 

7 11,1 

8 11,6 

9 10,6 

10 11 

11 11,4 

12 10,6 

13 11,3 

14 11,3 

15 10,4 

16 10,5 

17 11,1 

18 11,4 

19 10,6 

20 11,4 

 

Waktu Proses Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan OWAS 

Tabel 67. Waktu Proses Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan OWAS 

Pembersihan Kulit Waktu 

1 26,5 

2 25,8 
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3 26,3 

4 26,4 

5 25,7 

6 25,6 

7 26,3 

8 26,2 

9 26 

10 25,7 

11 25,8 

12 26,2 

13 26,7 

14 26,6 

15 25,9 

16 25,7 

17 26 

18 25,7 

19 26,1 

20 26,3 

 

Pengujian data Waktu Proses Kerja  

 

a. Pada Operasi Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan 

Uji Kenormalan Data 

 

Tabel 68. Uji Kenormalan Data Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan REBA 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  perbaikan_penutupan_bungkus 

N 20 

Mean 11.065 Normal Parametersa 

Std. Deviation .3746 

Absolute .143 Most Extreme Differences 

Positive .143 
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Negative -.137 

Kolmogorov-Smirnov Z .639 

Asymp. Sig. (2-tailed) .809 

a. Test distribution is Normal.  

   

 

 
Uji Keseragaman Data 

20

11,410,6 11,4.................11,410,811,1
_

++++++∑
=X

 

07,11
20

221,30
_

==
 

37,0
120

)07,114,11(.....)07,118,10()07,111,11( 222

=
−

−++−+−
=
∑σ  

BKA = 11,07 + (1,96 x 0,37) = 11,80 

BKB = 11,07 – (1,96 x 0,37) = 10,33 

 

Grafik Kontrol Chart Penutupan Bungkus 
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Grafik 3. Grafik Kontrol Chart Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan 
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b. Pada Operasi Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan 

Uji Kenormalan Data 

 

Tabel 69. Uji Kenormalan Data Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan OWAS 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  perbaikan_pembersihan_kulit 

N 20 

Mean 26.075 Normal Parametersa 

Std. Deviation .3338 

Absolute .145 

Positive .145 

Most Extreme Differences 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .648 

Asymp. Sig. (2-tailed) .795 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
Uji Keseragaman Data 

20

26,326,125,7.......................26,325,826,5
_

++++++∑
=X

 

08,26
20

521,50
_

==
 

33,0
120

)08,263,26(.....)08,268,25()08,265,26( 222

=
−

−++−+−
=
∑σ  

BKA = 26,08 + (1,96 x 0,33) = 26,73 

BKB = 26,08 – (1,96 x 0,33) = 25,42 
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Grafik Kontrol Chart Pembersihan Kulit 
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Grafik 4. Grafik Kontrol Chart Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan 

 

 

Perhitungan Waktu Normal, Waktu Baku, Output Baku  

 

Faktor Penyesuaian 

Good Skill (C1) = +0,06 

Average Effort (D) =   0,00 

Fair Condition (E) = -0,03 

Good Consistency = +0,01 

 Total  = +0,04 

Sehingga Faktor Penyesuaian yang didapat adalah = 1+0,04 = 1,04 

 

Tabel 70. Performance Rating menurut WastingHouse System’s 
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SKILL EFFORT 

+0.15 A1 Super Skill +0.13 A1 Super 

+0.13 A2  +0.12 A2  

+0.11 B1 Excellent +0.10 B1 Excellent 

+0.08 B2  +0.08 B2  

+0.06 C1 Good +0.05 C1 Good 

+0.03 C2  +0.02 C2  

  0.00 D Average   0.00 D Average 

-0.05 E1  -0.04 E1  

-0.10 E2 Fair -0.08 E2 Fair 

-0.16 F1  -0.12 F1  

-0.22 F2 Poor -0.17 F2 Poor 

 

CONDITION CONSISTENCY 

+0.06 A Ideal +0.04 A Ideal 

+0.04 B Excellent +0.03 B Excellent 

+0.02 C Good +0.01 C Good 

  0.00 D  Average   0.00 D Average 

-0.03 E Fair -0.02 E Fair 

-0.07 F Poor -0.04 F Poor 

 

 

Allowance 

Jam kerja selama 7 jam = 420 menit 

Waktu istirahat operator 30 menit + waktu toleransi personal needs 15 menit 

 = 30 menit + 15 menit = 45 menit 

Maka waktu istirahat total adalah 45 menit. 

Sehingga nilai % allowance =  

%714,10%100
420

45
_

== x
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Penutupan Bungkus  

 

1. Sebelum Perbaikan 

Waktu Normal (Wn) = Ws x p = 12,53 x 1,04 = 13,03 detik 

59,14119996,103,31
%714,10%100

%100
03,31)( ==

−
= xxWbWaktuBaku

 

Output Standar (OS)= 0685,0
59,14

1
=

 

 

2. Setelah Perbaikan 

Waktu Normal (Wn) = Ws x p = 11,07 x 1,04 = 11,51 detik 

89,12119996,111,51
%714,10%100

%100
11,51)( ==

−
= xxWbWaktuBaku

 

Output Standar (OS)= 0775,0
59,14

1
=  

Pembersihan Kulit 

1. Sebelum Perbaikan 

Waktu Normal (Wn) = Ws x p = 29,28 x 1,04 = 30,45 detik 

10,34119996,145,30
%714,10%100

%100
45,30)( ==

−
= xxWbWaktuBaku

 

Output Standar (OS)= 0293,0
10,34

1
=

 

 

2. Setelah Perbaikan 

Waktu Normal (Wn) = Ws x p = 26,08 x 1,04 = 27,12 detik 

37,30119996,112,27
%714,10%100

%100
12,27)( ==

−
= xxWbWaktuBaku

 

Output Standar (OS)= 0329,0
59,14

1
=  
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LAMPIRAN 7 

DATA ANTHROPOMETRI OPERATOR 

 

 

Tabel 71. Tabel Data Anthropometri 

No Tsd (cm) Lp (cm) Tp (cm) Rt (cm) Tpo (cm) Ppo (cm) Jt (cm) 

 

Nama 

 x x x x x x x 

1 Ngajiyono 27 33 17 173 48 48 86 

2 Abdul 24 34 13 160 41 42 80 

3 Suyatno 25 31 14 164 43 42 81 

4 Kamduri 23 34 14 154 40 39 77 

5 Sarbinah 24 34 14 156 41 41 73 

6 Jumiyati 24 32 15 163 45 44 75 

7 Eddie 19 22 11 152 32 33 70 

8 Prabowo 19 23 12 154 38 36 70 

9 Yuli 20 24 12 156 39 37 75 

10 Budi 20 25 12 159 39 39 75 

11 Sasangka 21 29 12 160 40 39 76 

12 Rachmad 22 31 12,5 160 40 40 76,5 

13 Jum 22 31 13 160 41 40 77 

14 Syam 22,2 31 13 164 41 41 77 

15 Amaria 22,3 31 13 164 41 41 78 

16 Dila 23 32 13 164 42 41 78 

17 Sari 24 32 13 166 43 42 78 

18 Vikky 24 32 14 166 43,5 43 78,5 

19 Yudha 24 32 14 168 44 43,5 78,5 

20 Prasetya 24 32,3 14 169 45,5 44 79 

21 Wiyan 24 33 14,5 170 46,3 44,5 79,5 

22 Kokoh 25 33 14,5 170 47 46,3 80 

23 Kurniawan 25 34 14,5 170 47 47 80 

24 Candra 25 34 14,5 174 47 47 80 

25 Dewi 25 34 15 174 49 47 81 

26 Nani 26 34 15 174 49 49 81 

27 Ayu 26 34 15,5 175 52 49 83 

28 Iwan 27 35 16 175,5 54 52 85 
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29 Suparjo 27 35 16 176 55 54 86 

30 Yudhan 27,5 35 16 177 55,5 55 86 

 JUMLAH 711 946,3 417 4967,5 1328,8 1306,3 2360 

 ∑Dikuadrat 505521 895483,7 173889 24676056 1765709 1706420 5569600 

 Rata-Rata 23,7 31,54333 13,9 165,5833 44,29333 43,54333 78,66667 

 STDEV 2,32 3,54 1,44 7,40 5,39 5,14 4,10 

         

 Nilai N'  14,28 18,73 15,95 2,97 22,07 20,73 4,04 

 Pernyataan CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP CUKUP 

         

 BKA 28,25 38,48 16,72 180,10 54,87 53,62 86,71 

 BKB 19,14 24,60 11,07 151,06 33,71 33,46 70,62 

         

 P₅ 19,87   153,39  35,08 71,91 

 P₅₅     44,29   

 P₅₅  37,36 16,27     

 

1. Uji Kenormalan Data 

Uji kenormalan menggunakan SPSS dengan Kolmogorov Smirnov, hasil 

dari uji tersebut adalah: 

Table 72.Uji Kenormalan Data Anthropometri Tsd 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Tsd 

N 30 

Mean 23.7000 Normal Parametersa 

Std. Deviation 2.32438 

Absolute .185 

Positive .088 

Most Extreme Differences 

Negative -.185 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 

Asymp. Sig. (2-tailed) .258 

a. Test distribution is Normal. 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Tsd 

N 30 

Mean 23.7000 Normal Parametersa 

Std. Deviation 2.32438 

Absolute .185 

Positive .088 

Most Extreme Differences 

Negative -.185 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 

Asymp. Sig. (2-tailed) .258 

   

 

 

Table 73.Uji Kenormalan Data Anthropometri Lp 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Lp 

N 30 

Mean 31.7767 Normal Parametersa 

Std. Deviation 2.98036 

Absolute .231 

Positive .140 

Most Extreme Differences 

Negative -.231 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.263 

Asymp. Sig. (2-tailed) .082 

a. Test distribution is Normal. 
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Table 74.Uji Kenormalan Data Anthropometri Tp 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Tp 

N 30 

Mean 13.9000 Normal Parametersa 

Std. Deviation 1.44079 

Absolute .134 

Positive .134 

Most Extreme Differences 

Negative -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z .733 

Asymp. Sig. (2-tailed) .655 

a. Test distribution is Normal. 
 

   

 

Table 75.Uji Kenormalan Data Anthropometri Rt 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Rt 

N 30 

Mean 1.6558E2 Normal Parametersa 

Std. Deviation 7.40699 

Absolute .108 

Positive .108 

Most Extreme Differences 

Negative -.108 

Kolmogorov-Smirnov Z .593 

Asymp. Sig. (2-tailed) .873 

a. Test distribution is Normal. 
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Table 76.Uji Kenormalan Data Anthropometri Tpo 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Tpo 

N 30 

Mean 44.2933 Normal Parametersa 

Std. Deviation 5.39942 

Absolute .129 

Positive .129 

Most Extreme Differences 

Negative -.097 

Kolmogorov-Smirnov Z .707 

Asymp. Sig. (2-tailed) .700 

a. Test distribution is Normal. 
 

   

 

Table 77.Uji Kenormalan Data Anthropometri Ppo 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Ppo 

N 30 

Mean 43.5433 Normal Parametersa 

Std. Deviation 5.14458 

Absolute .118 

Positive .118 

Most Extreme Differences 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .646 

Asymp. Sig. (2-tailed) .798 

a. Test distribution is Normal. 
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Table 78.Uji Kenormalan Data Anthropometri Jt 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Jt 

N 30 

Mean 78.6333 Normal Parametersa 

Std. Deviation 4.12297 

Absolute .116 

Positive .116 

Most Extreme Differences 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .637 

Asymp. Sig. (2-tailed) .812 

a. Test distribution is Normal. 
 

   

 
Dari hasil pengolahan menggunakan SPSS dapat diketahui bahwa seluruh 

variabel data Anthropometri adalah normal 

 

2. Kecukupan data Anthropometri:  

Tabel 79. Kecukupan Data Anthropometri 

Variabel N Nilai N' Keterangan 

Tsd (cm) 30 14,29 cukup 

Lp (cm) 30 18,73 cukup 

Tp (cm) 30 15,96 cukup 

Rt (cm) 30 2,97 cukup 

Tpo (cm) 30 22,07 cukup 

Ppo (cm) 30 20,74 cukup 

Jt (cm) 30 4,04 cukup 

 

Dari penghitungan menggunakan microsoft Excel dapat diketahui bahwa data 

Anthropometri yang didapat adalah cukup karena nilai N > N’. 
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3. Keseragaman data Anthropometri: 

Tabel 80. Keseragaman data Anthropometri Tsd 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Tsd 

N 30 

Minimum 19.00 Uniform Parametersa 

Maximum 27.50 

Absolute .222 

Positive .094 

Most Extreme Differences 

Negative -.222 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.214 

Asymp. Sig. (2-tailed) .105 

a. Test distribution is Uniform. 
 

   

 

 
Tabel 81. Keseragaman data Anthropometri Lp 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Lp 

N 30 

Minimum 25.00 Uniform Parametersa 

Maximum 35.00 

Absolute .433 

Positive .100 

Most Extreme Differences 

Negative -.433 

Kolmogorov-Smirnov Z 2.373 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Test distribution is Uniform. 
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Tabel 82. Keseragaman data Anthropometri Tp 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Tp 

N 30 

Minimum 11.00 Uniform Parametersa 

Maximum 17.00 

Absolute .167 

Positive .167 

Most Extreme Differences 

Negative -.133 

Kolmogorov-Smirnov Z .913 

Asymp. Sig. (2-tailed) .375 

a. Test distribution is Uniform. 
 

   

 

 
Tabel 83. Keseragaman data Anthropometri Rt 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Rt 

N 30 

Minimum 152.00 Uniform Parametersa 

Maximum 177.00 

Absolute .120 

Positive .033 

Most Extreme Differences 

Negative -.120 

Kolmogorov-Smirnov Z .657 

Asymp. Sig. (2-tailed) .781 

a. Test distribution is Uniform. 
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Tabel 84. Keseragaman data Anthropometri Tpo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Tpo 

N 30 

Minimum 32.00 Uniform Parametersa 

Maximum 55.50 

Absolute .231 

Positive .143 

Most Extreme Differences 

Negative -.231 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.266 

Asymp. Sig. (2-tailed) .081 

a. Test distribution is Uniform. 
 

   

 

Tabel 85. Keseragaman data Anthropometri Ppo 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Ppo 

N 30 

Minimum 33.00 Uniform Parametersa 

Maximum 55.00 

Absolute .173 

Positive .173 

Most Extreme Differences 

Negative -.173 

Kolmogorov-Smirnov Z .946 

Asymp. Sig. (2-tailed) .332 

a. Test distribution is Uniform. 
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Tabel 86. Keseragaman data Anthropometri Jt 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 2 

  
Jt 

N 30 

Minimum 70.00 Uniform Parametersa 

Maximum 86.00 

Absolute .212 

Positive .146 

Most Extreme Differences 

Negative -.212 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.164 

Asymp. Sig. (2-tailed) .133 

a. Test distribution is Uniform. 
 

   

 

 

Hasil Pengolahan Uji Keseragaman Data 

 

Tabel 87. Tabel Uji Keseragaman Data Anthropometri 

 

Variabel N Mean StDev BKA BKB Keterangan 

Tsd 30 23,70 2,32 28,26 19,14 Seragam 

Lp 30 31,54 3,54 38,49 24,60 Seragam 

Tp 30 13,90 1,44 16,72 11,08 Seragam 

Rt 30 165,58 7,41 180,10 151,07 Seragam 

Tpo 30 44,29 5,40 54,88 33,71 Seragam 

Ppo 30 43,54 5,14 53,63 33,46 Seragam 

Jt 30 78,67 4,10 86,71 70,62 Seragam 

 
Dari hasil pengolahan variabel Anthropometri menggunakan SPSS 

dapat diketahui bahwa data yang didapat adalah uniform/seragam. 
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LAMPIRAN 8 

ANALISIS REBA SETELAH PERBAIKAN FASILITAS KERJA 

 

 

Sudut yang Terbentuk Setelah Perbaikan 

 

Tabel 88. Sudut Tubuh Operator OPerasi Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan 

Postur Tubuh Sudut yang Terbentuk  

Punggung 70 Flexion 

Leher 110 Flexion 

Kaki duduk 

Lengan Atas 470 Flexion 

Lengan Bawah 380 Flexion 

Pergelangan 190 Flexion 

 

 

Pengukuran REBA Setelah Perbaikan 

 

Tabel 89. Analisis REBA pada Fasilitas Baru Operasi Penutupan Bungkus 

 

Group A Group B 

Postur Skor Total Postur Skor Total 

Punggung Lengan Atas 

Tegak 

1 

+1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

 00-200 Flexion 

Extension 
1  

00-200 Flexion 

00-200 Extension 
2 

 
2 

>200Extension 

200-450 Flexion  
2 2 

200-600 Flexion 

>200 Extension 
3 

 
 

450 -900 Flexion 
3  

>600 Flexion 

4 

 

 

>900 Flexion 

4 

+1Jika posisi 

abducted/rot

ated 

+1jika bahu 

ditinggikan 

-1jika 

bersandar,bo

bot lengan 

ditopang atau 

sesuai 

gravitasi 
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Leher Lengan Bawah 

00-200 Flexion 

1 

+1jika 

memutar atau 

miring 

kesamping 

1 

600 -1000 

Flexion 
1  

>200 Flexion 

>200 Extension 
2 

  <600 Flexion 

>100
0 
Flexion 

2 

 

2 

Posisi Kaki Pergelangan Tangan 

Kaki 

tertopang,bobot 

tersebar 

merata,jalan atau 

duduk 

1 1 00-150Extension 

00-150 Flexion 

1  

Kaki tidak 

tertopang,bobot 

tidak 

menyebar/tidak 

stabil 

2 

+1jika lutut 

antara 300 dan 

600 flexion 

 

+2jika lutut 

>600 flexion 

(tidak ketika 

duduk) 

 >150 Flexion 

>150 Extension 

2 

+1jika 

pergelangan 

tangan 

menyimpang 

atau berputar 

2 

Skor untuk table A 2 Skor untuk 

table B 

   3 

Skor berat beban    Coupling     

<5kg 0 0 Good, pegangan 

pas tepat 

genggaman kuat 

0   0 

5 -10kg 1  Fair, lebih 

sesuai digunakan 

oleh bagian lain 

dari tubuh 

1    

>10kg 2 

+1penambaha

n beban yang 

tiba-tiba 

mendadak 

 Poor, Pegangan 

tangan tidak bisa 

diterima 

walupun 

memungkinkan 

2    

Skor A 

(tabelA+Beban 

kerja) 

  2+0

=2 

Unacceptabel, 

pegangan yang 

dipaksakan 

3    
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Activity Skor    Skor B 

(tabelB+Coupli

ng) 

   3+0

= 3 

1 atau lebih bagian 

tubuh statis, 

ditahan lebih dari 

1menit 

+1   Skor C (dari 

table C) 

   2 

Pengulangan 

gerakan dalam 

rentan waktu 

singkat, diulang 

lebih dari 4 kali 

permenit(tidak 

termasuk berjalan) 

+1  1 Activity Skor    1 

Gerakan 

menyebabkan 

perubahan atau 

pergeseran postur 

yang cepat dari 

posisi awal 

+1   REBA Skor 

(skor C+ 

Activity Skor) 

 

 

ACTION 

LEVEL 

   2+1 

= 3 

 

 

 

1 

 

Dari analisis metode REBA pada operasi penutupan bungkus, didapatkan 

nilai action level sebesar 1 dengan level resiko rendah. 
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LAMPIRAN 9 

ANALISIS OWAS SETELAH PERBAIKAN FASILITAS KERJA 

 

 

Tabel 89. Analisis OWAS pada Fasilitas Baru Operasi Pembersihan Kulit 

 

Postur Klasifikasi Nilai Postur Klasifikasi Nilai 

Punggung Lengan 

Lurus 
1 1 

Kedua lengan berada 

di bawah bahu 
1 1 

Membungkuk 2  

Memutar atau miring ke 

samping 
3  

Satu lengan berada 

pada atau di atas bahu 2  

Membungkuk dan memutar atau 

membungkuk ke depan dan 

menyamping 

4  

Kedua lengan pada 

atau di atas bahu 3  

Kaki Berat beban 

Duduk 1 1 

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki lurus 
2  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

lurus 
3  

Berat beban adalah 

kurang dari 10 kg 

(W≤10 kg) 1  

Berdiri bertumpu pada kedua 

kaki dengan lutut ditekuk 
4  

Berdiri bertumpu pada satu kaki 

dengan lutut ditekuk 
5  

Berat beban adalah 10 

kg-20 kg (10 

kg<W≤20 kg) 
2  

Berlutut pada satu atau kedua 

lutut 
6  

Berjalan 7  

Berat beban adalah 

lebih besar dari 20 kg 

(W>20 kg) 

3 3 

KODE 1113 

Action Category (dari tabel OWAS) 1 
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Dari penghitungan menggunakan metode OWAS pada operasi 

pembersihan kulit, dapat diketahui bahwa didapatkan kode OWAS 1113. 

Sehingga dari tabel OWAS dapat diketahui nilai Action Category sebesar 1 

sehingga tidak memerlukan  perbaikan. 
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LAMPIRAN 10 

DOKUMENTASI FASILITAS KERJA 

 

1. Dokumentasi Fasilitas Kerja Sebelum Perbaikan 

 

a. Dari Analisis REBA (Proses Penutupan Bungkus) 

 

Gambar 2. Proses Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan (samping) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Penutupan Bungkus Sebelum Perbaikan (atas) 



163 
 

 
 

b. Dari Analisis OWAS (Proses Penutupan Bungkus) 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan (samping) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Proses Pembersihan Kulit Sebelum Perbaikan (atas) 
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2. Dokumentasi Fasilitas Kerja Setelah Perbaikan 

 

a. Dari Analisis REBA (Proses Penutupan Bungkus) 

 

 

 

Gambar 6. Proses Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan (samping) 

 

 

 

  

 

Gambar 7. Proses Penutupan Bungkus Setelah Perbaikan (atas) 
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b. Dari Analisis OWAS (Proses Pembersihan Kulit) 

 

 

  

Gambar 8. Proses Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan (samping) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Proses Pembersihan Kulit Setelah Perbaikan (atas) 
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